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Kondisi Pembelajaran Pendidikan jasmani di sekolah dasar yang masih berorientasi
pada penguasaan keterampilan teknis, membuat siswa terbatasi untuk bereksplorasi,
sehingga minat siswa dalam pembelajaran Penjas menurun. Tujuan penelitian ini un-
tuk meningkatkan keterampilan bermain dan physical activity enjoyment (PAE) me-
lalui pendekatan taktis dalam pembelajaran permainan bola tangan. Metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan menggunakan instrumen
GPAI (Games Performance Assesment Instrument) dan skala Enjoyment (kuisioner).
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah di Kota Bandung. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan taktis, keterampilan bermain dan physi-
cal activity enjoyment pada pembelajaran permainan bola tangan dapat meningkat.

Abstract

Learning Conditions Physical education in elementary schools which are still orient-
ed towards mastering technical skills, makes students limited to explore, so that stu-
dents' interest in Physical Education learning decreases. The purpose of this study is
to improve playing skills and physical activity enjoyment (PAE) through tactical ap-
proaches in learning handball games. The method used is classroom action research
(CAR), using the GPAI (Games Performance Assessment Instrument) instrument and
the Enjoyment scale (questionnaire). This research was conducted at a school in the
city of Bandung. The results of this study can be concluded that through the tactical
approach, playing skills and physical activity enjoyment in learning handball games

can be improved.
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PENDAHULUAN

Persoalan pokok yang menjadi tantangan
bagi guru pendidikan jasmani (Penjas) adalah
kreatifitas guru yang masih rendah. Pada
umumnya, pada saat proses pembelajaran
penjas cenderung masih berpusat pada guru dan
menekankan pada penguasaan teknik dasar
keterampilan cabang olahraga (Mahendra,
2018), hal demikian mengakibatkan siswa
kurang bereksplorasi dan membuat kesan awal
bahwa apa yang mereka pelajari kurang
menyenangkan. Sehingga minat siswa dalam
pembelajaran penjas pun menurun. Atas dasar
itulah, siswa tidak merasa nyaman,
membosankan, dan siswa merasa terpaksa
untuk mengikutinya atau hanya sekedar untuk
memenuhi kehadiran saja dalam proses
pembelajaran. Kadang kala siswa kesal dan
jemu harus menunggu terlalu lama untuk
mendapatkan giliran dalam melakukan aktivitas
gerak yang diinstuksikan guru  dalam
pembelajaran  pendidikan jasmani. Dapat
dikatakan bahwa metode tradisional cenderung
berkonsentrasi pada respons motorik (teknik)
dan gagal memperhitungkan sifat kontekstual
permainan (Griffin, Brooker, & Patton, 2013).

Misi pendidikan jasmani (Penjas) adalah
promosi partisipasi kegiatan fisik yang me-
nyenangkan (Prochaska et al., 2003). Salah
satu materi yang tertuang dalam pembelajaran
Penjas adalah pembelajaran permainan bola
besar (Bola Tangan). Dari pembelajaran per-
mainan bola tangan, banyak nilai-nilai pendidi-
kan yang terkandung didalamnya. Dari aspek
kognitif, bola tangan menekankan pada penge-
tahuan, pemahaman, aplikasi peraturan dalam
permainan. Dari aspek afektif, bola tangan
menuntut setiap pemainnya bermain fair play.
Sedangkan dari aspek psikomotor, kemenangan
bermain bola tangan syarat ditentukannya ket-
erampilan yang baik dari para pemainnya. Dari
aspek sosial, permainan bola tangan adalah per-
mainan beregu, jadi setiap pemain dari satu re-
gu harus bekerjasama, saling berusaha mem-
bantu baik dalam pertahanan maupun dalam
penyerangan. Walaupun didalam permainan
bola tangan banyak mengandung nilai-nilai
pendidikan, namun apabila pembelajaran tidak
dirancang, diproses dan dievaluasi dengan baik,
maka bisa saja pembelajaran bola tangan ku-

rang bermakna bagi siswa. Untuk itu pembela-
jaran bola tangan perlu dirancang dengan pen-
dekatan pembelajaran yang sesuai dengan ting-
kat pertumbuhan dan perkembangan anak,
hingga pembelajaran bola tangan bermanfaat
dan dapat memberikan nilai-nilai pendidikan
bagi anak.

Pendekatan taktis merupakan pendekatan
yang menggunakan minat siswa dalam proses
pembelajaran khususnya untuk mempromosi-
kan pengembangan keterampilan dan penge-
tahuan taktis yang diperlukan untuk penampilan
permainan (Metzler, 2005). Pendekatan taktis
tergolong yang mampu  menumbuhkan
kesadaran siswa untuk memahami lebih dahulu
konsep permainan itu sendiri, dan dapat men-
capai tujuan pembelajaran pada aspek kemam-
puan berpikir kritis dan keterampilan bermain
pada Sekolah Menengah Pertama (Stephani,
2014). Pendekatan taktis didasarkan pada uru-
tan permainan yang sesuai dengan perkem-
bangan dan kegiatan pembelajaran seperti
game, yang pertama Dberfokus pada
penyelesaian masalah taktis secara kognitif dan
kemudian melalui pelaksanaan penampilan
yang terampil (Metzler, 2005).

Keterkaitan langkah-langkah dengan strate-
gi dalam pendekatan taktis dapat dijabarkan
bahwa pada tahap pertama (games) anak
disuguhkan bentuk permainan yang sederhana.
Siswa selalu bersemangat untuk masuk kelas
pendidikan jasmani dengan harapan bermain
game dari awal. Memahami motivasi ini,
setelah setiap kelas menerapkan pendekatan
taktis dan memutuskan untuk menggunakannya
mendapatkan keuntungan ketika menerapkann-
ya. Akibatnya, para siswa mengembangkan
apresiasi yang lebih baik untuk permainan dan
yang paling penting mereka memiliki rasa se-
nang sambil belajar (Collins & Olsen, 2010).
Model pembelajaran taktis memberikan dam-
pak positif terhadap motivasi peserta didik, in-
tensitas gerak yang lebih baik dibandingkan
model pembelajaran teknk (Stephani, dkk,
2019).

Sejauh ini belum banyak studi tentang
pendekatan pembelajaran Penjas yang berdam-
pak pada Physical Activity Enjoyment yang
akan membangkitkan motivasi instrinsik siswa
dalam mengikuti aktivitas pembelajaran Penjas.
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Peneliti dalam penelitian ini ingin terfokus pada
pengembangan wilayah psikomotor yaitu ket-
erampilan bermain siswa dalam permainan bola
tangan dan pengembangan wilayah afektif yaitu
kesenangan siswa mengikuti pembelajaran pen-
jas. Untuk itu penulis mencoba untuk
mengangkat tema sentral dalam penelitian ini
yaitu penerapan pendekatan taktis untuk
meningkatkan keterampilan bermain dan physi-
cal activity enjoyment pada pembelajaran per-
mainan bola tangan di sekolah dasar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) Model McTaggart (Arikunto, 2015).
Partisipan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Dasar
di salah satu Sekolah Dasar di Kota Bandung.
Dengan jumlah siswa 29 siswa dan dengan per-
incian 14 siswa laki-laki danl15 siswa perempu-
an. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini untuk keterampilan bermain adalah GPAI
(Games Performance Assesment Instrument)
yang mengadaptasi dari Memmert (2008)
dengan mengambil tiga aspek penampilan dari
beberapa komponen yaitu keputusan yang di-
ambil Decision Making, Memberi Dukungan
atau Support dan Skill execution atau pelaksa-
naan keterampilan. Sedangkan instrumen physi-
cal activity enjoyment menggunakan skala En-
joyment, mengadopsi dari Moore dkk (2009)
Measuring Enjoyment of Physical Activity in
Children: Validation of The Physical Activity
Enjoyment Scale yang terdiri dari 16 item untuk
anak  sekolah  dasar. Data  dianalisis
menggunakan teknik persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian observasi awal Pada Gam-
bar 1, keterampilan bermain masih sangat ren-
dah sebesar 34% belum mencapai KKM yaitu
75 dan physical activity enjoyment sebesar
41%. Siklus 1 tindakan 1 keterampilan bermain
sebesar 48% dan physical activity enjoyment
sebesar 53%. Siklus 1 tindakan 2 keterampilan
bermain sebesar 62% dan physical activity en-
joyment sebesar 65%. Siklus 2 tindakan 1 ket-

erampilan bermain sebesar 76% dan physical
activity enjoyment sebesar 78%. Siklus 2 tinda-
kan 2 keterampilan bermain sebesar 86% dan
physical activity enjoyment sebesar 89%.

Pada Gambar 1, terlihat bahwa dari
tahap observasi awal dan Siklus tindakan ter-
jadi kenaikan persentase, baik keterampilan
bermain maupun physical activity enjoyment.
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Gambar 1. Hasil Keterampilan Bermain dan
Physical Activity Enjoyment

Berdasarkan data di lapangan selama proses
penelitian tentang penerapan pendekatan taktis
untuk meningkatkan keterampilan bermain dan
physical activity enjoyment pada pembelajaran
permainan bola tangan, maka dibawah ini
dijelaskan hasil temuan dari seluruh proses
penelitian, yaitu penerapan pendekatan taktis
terbukti dapat meningkatkan keterampilan
bermain siswa dan physical activity enjoyment.
Hal tersebut ditunjukan dengan adanya
peningkatan persentase keterampilan bermain
siswa di setiap siklusnya, pada saat observasi
awal kemampuan siswa dalam penguasaan bola
dan penampilan bermain sangat rendah, namun
setelah  peneliti  mencoba  menerapkan
pendekatan taktis ternyata terbukti berhasil
membantu siswa untuk memahami konsep
bermain itu sendiri, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan keterampilan motoriknya pada
situasi permainan.

Pendekatan taktis didasarkan pada urutan
permainan yang sesuai dengan perkembangan
dan kegiatan pembelajaran seperti game, yang
pertama berfokus pada penyelesaian masalah
taktis secara kognitif dan kemudian melalui
pelaksanaan  penampilan  yang  terampil
(Metzler, 2005). Selain itu dengan menerapkan
pendekatan taktis dapat membangkitkan minat
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siswa dalam proses pembelajaran penjas, kare-
na pendekatan taktis merupakan pendekatan
yang menggunakan minat siswa dalam struktur
permainan untuk mempromosikan pengem-
bangan keterampilan dan pengetahuan taktis
yang diperlukan untuk penampilan permainan
yang baik (Metzler, 2005).

Enjoyment merupakan emosi utama untuk
diteliti dalam psikologi positif karena mengacu
pada perasaan yang melekat pada pengalaman
individu untuk mencapai pertumbuhan dan ke-
bahagiaan pribadi yang berkelanjutan (Garn,
2015). Dalam permainan anak-anak akan
menyadari bahwa permainan bisa menarik dan
menyenangkan karena mereka dibantu dan di-
dorong untuk membuat keputusan yang benar
berdasarkan kesadaran taktis. Pada titik ini anak
-anak harus mulai melihat kebutuhan dan rele-
vansi, teknik-teknik khusus sebagaimana yang
diperlukan dalam situasi permainan. Sedangkan
reaksi terhadap pelajaran berdasarkan pengaja-
ran teknik adalah "kapan kita bisa bermain
game?" sedangkan pendekatan taktis ini harus
memperoleh respons '"bagaimana kita bisa
melakukannya?”. Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa berhasilnya penerapan pen-
dekatan taktis tergantung dari seberapa besar
minat siswa berpasrtisipasi dalam permainan.
Sedangkan dari hasil penelitian yang sudah
didapat terbukti bahwa adanya peningkatan per-
sentase keterampilan bermain siswa, artinya
penerapan pendekatan taktis ini berhasil me-
numbuhkan minat siswa berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Selain membantu siswa
mengembangkan tingkat keterampilan yang
cukup pendekatan taktis ternyata juga dapat
memberikan kesenangan bagi siswa untuk
mempelajari permainan bola tangan di berikan
guru. Dilihat dari hasil penelitian yang didapat,
terdapat peningkatan physical activity enjoy-
ment dalam proses pembelajaran.

Melalui permainan dapat membantu siswa
mengembangkan tingkat keterampilan yang
memadai, sehingga mereka akan mengalami
kesenangan dan kegariembiraan yang mungkin
akan memberi mereka motivasi yang berke-
lanjutan dan peningkatan kompetensi untuk
terus bermain di kemudian hari (Dyson, Griffin,
& Hastie, 2004).

Penerapkan  pendekatan  pembelajaran

taktis, siswa dapat mempelajari keterampilan-
keterampilan dasar olahraga permainan yang
ingin dicapai melalui simulasi permainan yang
sesungguhnya, dan melalui aktivitas permainan
akan memberikan kesenangan dan kegembiraan
kemudian akan menumbuhkan minat belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar yang ingin dicapai dalam pembelajaran
pendidikan  jasmani  khususnya  dalam
penampilan bermain. pendekatan taktis dapat
memberikan kesenangan atau kegembiraan, dan
kegairahan  dalam  melakukan  aktivitas
pembelajaran permainan, selain itu pendekatan
taktis juga dapat meningkatakan pehaman siswa
dalam konsep bermain, sehingga penampilan
bermainnya pun dapat meningkat. Hasil analisis
tersebut menguatkan teori dan hasil-hasil
penelitian sebelumnya, bertujuan untuk menguji
penerapan pendekatan taktis dalam
pengembangan kesenangan bermain sepak bola
siswa SMP. Kelompok taktis terbukti
berpengaruh lebih tinggi dan signifikan dari
pada kelompok teknis terhadap kesenangan
siswa dalam pembelajaran sepak bola. Dengan
kata lain penerapan pendekatan taktis
memberikan pengaruh terhadap kesenangan
siswa dalam pembalajaran sepak bola (Sucipto,
dkk, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan
pada pembahasan sebelumnya, penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan bermain dan physical activity en-
joyment siswa di setiap tindakan yang diberi-
kan. Hal tersebut berarti penerapan pendekatan
taktis dalam pembelajaran permainan bola tan-
gan terbukti efektif untuk meningkatkan ket-
erampilan bermain dan physical activity enjoy-
ment.
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